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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1. Kesimpulan 

IV.1.1. Rambu lalu lintas  

Berdasarkan hasil penelitian penempatan dan kebutuhan rambu 

lalu lintas pada ruas jalan Siraj salman maka dapat diambil Kesimpulan 

bahwa: 

1. Terdapat 5 rambu peringatan yang terdiri dari: 

a. Rambu peringatan tanjakan berjumlah dua buah pada stasioning 

0+ 598,47 dan 1+286,18. Rambu tersebut berbahan alumunium 

dengan tiang besi, memiliki kondisi yang kurang baik karena 

tertutup debu dengan gambar yang sudah pudar serta daun 

rambu yang sudah melengkung. 

b. Rambu peringatan persimpangan berjumlah satu buah pada 

stasioning 0+649,61. Rambu tersebut berbahan alumunium 

dengan tiang besi, memiliki kondisi yang kurang baik karena 

tertutup debu dengan gambar yang sudah pudar serta daun 

rambu yang sudah melengkung. 

c. Rambu peringatan hati-hati berjumlah dua buah pada stasioning 

0+760,02 dan 1+286,16. Rambu tersebut berbahan alumunium 

dengan tiang besi, memiliki kondisi yang kurang baik karena 

tertutup debu dengan gambar yang sudah pudar dan tidak jelas 

serta tiang bengkok dan terlalu pendek. 

2. Terdapat dua rambu perintah putar balik yang terletak pada 

stasioning 0+943,63 dan 0+978,63. Rambu tersebut berbahan 

alumunium dengan tiang besi, memiliki kondisi yang kurang baik 

karena tertutup debu dengan gambar yang sudah pudar dan 

terkelupas. 

3. Terdapat satu rambu larangan putar balik yang terletak pada 

stasioning 1+105,85. Rambu tersebut berbahan alumunium dengan 

tiang besi, memiliki kondisi yang kurang baik karena tertutup debu 

dengan gambar yang sudah pudar dan terkelupas. 
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4. Terdapat satu rambu batas kecepatan yang terletak pada stasioning 

1+ 1.181,70. Rambu tersebut berbahan alumunium dengan tiang 

besi, memiliki kondisi yang kurang baik karena tertutup debu 

dengan gambar yang sudah pudar dan terkelupas, terhalang daun 

pohon, serta tiang bengkok. 

5. Terdapat dua buah rambu petunjuk (petujuk jalan dan lokasi 

penginapan) yang terletak pada stasioning 0+2,70 dan 0+2,60. 

Rambu tersebut berbahan papan kayu dengan tiang kayu, memiliki 

kondisi yang baik dengan tulisan yang masih jelas dan cat yang 

masih layak. Pada stasioning 2,60 rambu petunjuk memiliki tiang 

yang terlalu pendek.  

Selain 11 rambu yang sudah dipasang masih banyak titik lokasi 

yang harus dipasang rambu. Dengan tidak adanya rambu dan kondisi 

rambu telah rusak maka tingkat kewaspadaan pengguna jalan akan 

mengurang, dan potensi kecelakaan akan meningkat yang akan 

membahayakan pengguna jalan. 

IV.1.2. Marka jalan 

Berdasarkan hasil penelitian penempatan dan kebutuhan marka jalan 

pada ruas jalan Siraj salman maka dapat diambil Kesimpulan bahwa: 

1. Stasioning 0+000 sampai 0+420 memiliki marka jalan yang masih 

jelas dan dapat dilihat oleh pengendara kendaraan. 

2. Stasioning 0+630 sampai 1+050 memiliki marka jalan yang masih 

jelas dan dapat dilihat oleh pengendara kendaraan. Namun pada 

bagian tepi lajur sebelah kiri belum diberi marka. 

3. Stasioning 1+050 sampai 1+470 belum memiliki marka pembagi 

lajur, tepi jalur, lajur sisi kanan dan kiri. Pada ruas jalan ini 

sebaiknya dilakukan pemarkaan ulang untuk meningkatkan 

kewaspadaan dan keamanan pengguna jalan dengan memberi 

marka tepi jalan, pembatas jalur, marka serong dan rumble strip di 

lokasi yang membutuhkan. 
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IV.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka perlunya 

kebijakan pemerintah untuk melakukan uji dan evaluasi laik fungsi jalan 

secara berkala demi terwujudnya jalan berkeselamatan dan mengurangi 

tingkat kecelakaan pengguna jalan, penyelenggara jalan wajib 

memprioritaskan pemeliharaan, perawatan dan pemeriksaan jalan secara 

berkala sesuai dengan standar minimal yang di tetapkan dengan pedoman 

yang ditetapkan oleh menteri yang terkait. Diperlukan juga peran dari pihak 

kepolisian untuk membantu melaksanakan penertiban kepada pengguna 

jalan terhadap rambu lalu lintas dan marka jalan  
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